
STATUS DAN AKOMODASI BAHASA 
Dl SEPANJANG BATAS LlNGUlSTlK 

JAWA - SUNDA 



pb-man bilingual juga 





ptir W e  d9n atii kode menjadi gejala 
mait%. P m h r  asli bahasa Sunda (orang 

dang sta2ut; sosial yang terhonat (dafam 
kentab lama: priyayii. bAah sebabnya, tek- 
rrik a3esmodasi bahasa menpakan kebang 
$pan. Aspek psikososial temyata Rut me- 
warmi kehidupan berbahasa pada masya- 
rakat di perbatasan linguktik dimaksud. 

Dapat diakui bahwa batas bahasa (li- 
nguistr'c border) menpakan batas imajiner 
karena semra geografi fisik sukar dii juk 
(Bbamfield, 1933: 53). Hal ini ditentukan 
oleh iokal tempat suatu komunitas penutur 
bahgsa tertentu baa&. Terdapat kemmg- 
kinan batas alami d imgar  karena mobi- 
IiEtrs s o d .  Gejakr demikign terjadi karerra 
babmpa kdwwga penutur bahasa Sunda 
mememi mfkah di daerah-daerah bahasa 

&mymas). R d h s  demikian 
d* 
Be- 

Wacam [%) memparjihstk;an dua husa, 
yakni Wausa bahasa hwa pada nras per- 
tama, yang dinkuti k l a u  b a W  Sunda 
pada ruas kedua. Bentuk kgublik s e p d  
ini &pat dihat dari dua sisi penuhwnya. 
Apabila penutur a s l i  adatah orang Sun- 
&, yang terjadi adalah alih kode bahasa 
Swda ke bahasa Jawa pa& ruas-ruas ter- 
sebut. Berbeda apabila pmgrsjow wa- 
tersebut adahh orang Jawa, maka yang 
terjadi tentu saja alii kode bahasa Jawa ke 
bahasa Sunda. 

P,engamatan atas g@j& IinguMk seper- 
ti itu mendorong pends W k  mengatahui 
lebih lanjut mengaOLI kwdkj  tersebut dapat 
terjadi. Sejafan dengm s$&t relatif h s e p  
batas fingum, kWrrdaan kosnunbs bi- 
lingual di M a j e q  dbfiungkinkan adanya 
dukungan dari n kebrga keWnan 
etnik Sunda yang meMkan migrasi seca- 
ra tidak teratw. 

Pmgamatm atas ti-h Wu dan bero- 
perasinya atih kode di widtar daerah Maje- 
nang membangMkan wtu predrlcsi tentang 
status bahasa Sttnds dl linghngannya, 
yakni di Majenang. Di sanzr, komunhsnya 
cederung beralih dari babsa Sunda ke 
bahasa Jawa yang frekuensinya lebih se- 
ring daripa& pihak lain yang b e d  di se- 
kitar Dayeuhluhw (daerah bahasa Sunda 
ad). Yang menarik adalah pada kedua ski 
bgbs fbguistik (Karangpucung), mayorOTbs 
yaw bampak &lam ha1 alih kode diratarbe- 
lakangi oleh motif untuk mengisi fungsii 
fungsi mcamnya, yakni motif untuk me- 
nyatakan m a w  yang setepat-tepatnya 
s e w  pa& data @a), alih kode w a d i  se- 
lama membhrakan atau berkaitan dengan 
komerdar tentang masalah yang bemifat 
metafinguid'k seperti pa& data (a), alih 
kode yang menunjang intervend bshasa 
Jawa dengan memanfaatkan ekspresi se- 
perti pada (94, dan yang terakhir adalah di 
dalam konteks memberikan penjelasan, 
menyatakan hal-hal yang pas, seperti pada 
data 0. 







Sebagian besar, kata pvngutan okh se- 
orang pen- secara individual mengun- 
dang kata-kata yang digunakan secara luas 
ckur berulang-utang. Selain itu, leksikon pu- 
agutan itu berdistribusi pa& W a g a i  me- 
dan makna, dengan dernkian pernungutan 
dE sini, berbeda dengan alih kode, tidak 
memiliki makhd khusus, dan tidak dapat 
dhtakan bermotif kebutuhan kksikal. 

Apabiia diperhatikan, khazanah kata pu- 
qutan di daerah Dayeuhluhur (mayoritas 
Sumla) term atas kata-kata pungutan yang 
@kh mapan, yakni kata'pungutan yang te- 

lama dan diiunakan secara luas di 
(3ra~ah yang bersangkutan. Bentuk-bentuk 
vana berasal dari bahasa J a w  sepetti: ke- 

Dalam ha1 penggunaan kata p 
secara kwIrtnrhan yang tgrdeteksi swam 

w- 
k$- 

tastertrntu&~.npr*dldrw-~ 
t d c  dadpa& damp* lingkwlgan (ckmisifi 
yang bbtrdekatan) atau koRdiLSi indkkkC 
(kompetensi bilingual). Yang dbnabud a&- 
lah kelas atas Qxkyli) tidak be&u &dbt  
dewan jek pwilzsku ~-nnya, her- 
bsda derygan k & s  bawah @an-priayi) yang 
t n d u h n  hal sebaliknyb. W m  Rai ini 
kompetensi bilingLlat tern- f&k menpa- 
kan fa& wng sangat mng -k pe- 
muqutan. Apabita seoraw. pen- tinggd 

yang secara monologls aan ronologls u 
m~nnhamhat  inknrnnrasi ke dalarn bah 

ting 

sialnya 

di ternpat lain, 

~gharnb 

daerah 
.-n Lnn 

ke s~tat bahasa Jawa, (dengan cutcup 
n\rak rnennnl~nakan Iekciknn .laws tien 

rba- 
so- 
se- 




